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exploration. This study uses the Research and Development (R&D) method with
the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation)
development model. The subjects of this study were fifth-grade students and class
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Pendahuluan
Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu
keterampilan abad ke-21 yang sangat penting

siswa dapat berkembang dengan baik. Pentingnya
kemampuan berpikir kritis juga dapat dilihat dari hasil
Programme for International Student Assessment (PISA)

dikembangkan sejak sekolah dasar. Kemampuan ini
mencakup keterampilan menganalisis, mengevaluasi,
menginterpretasikan, serta menarik kesimpulan secara
logis (Hasanah et al., 2023). Kemampuan tersebut
diperlukan agar peserta didik mampu memecahkan
berbagai permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari (Amelia et al., 2024). Oleh karena itu, proses
pembelajaran di sekolah perlu dirancang agar peserta
didik dapat terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran sehingga kemampuan berpikir kritis

Email: jinggaagustin7@gmail.com

tahun 2022 yang diselenggarakan oleh Organisation for
Economic Co-operation and Development (OECD).
Hasil PISA menunjukkan bahwa kemampuan
literasi sains dan matematika siswa Indonesia masih
berada di bawah rata-rata OECD, dengan skor
matematika sebesar 379 dan sains sebesar 396,
sedangkan rata-rata OECD mencapai 489 (PISA, 2022).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis masih perlu ditingkatkan. Salah satu
penyebabnya adalah proses pembelajaran masih
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berpusat pada guru sehingga siswa kurang terlibat
dalam kegiatan pembelajaran (Sari, 2025). Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang kurang inovatif
menyebabkan siswa lebih banyak menerima informasi
dibandingkan membangun pengetahuannya sendiri
melalui proses berpikir (Yuniar et al., 2025).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan di salah satu sekolah dasar kabupaten bekasi,
ditemukan permasalahan bahwa siswa kelas V masih
mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPAS. Selama
proses pembelajaran, siswa cenderung kurang aktif
karena  pembelajaran masih  didominasi  oleh
penggunaan buku cetak dan metode pembelajaran
konvensional. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
kurang terlatih dalam menganalisis, mengevaluasi, dan
menarik kesimpulan. Salah satu materi yang masih sulit
dipahami siswa adalah sistem pencernaan manusia.
Materi ini bersifat abstrak karena membahas proses
biologis yang terjadi di dalam tubuh manusia sehingga
tidak dapat diamati secara langsung oleh siswa (Rahayu
& Hadi, 2023). Selain itu, pembelajaran materi sistem
pencernaan manusia tidak hanya menuntut siswa untuk
menghafal tetapi juga memahami fungsi, menganalisis
proses pencernaan makanan, serta menghubungkan
pola makan dengan kesehatan tubuh (Anjarwati et al.,
2022). Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang
mampu melibatkan siswa secara aktif agar kemampuan
berpikir kritis dapat berkembang secara optimal.

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering,
and Mathematics). STEM mengintegrasikan empat
disiplin ilmu dalam proses pembelajaran sehingga
peserta didik dapat menghubungkan konsep yang
dipelajari dengan permasalahan nyata (Halimatul &
Aripin, 2019). Penerapan STEM dapat membantu
mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritis,
kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan
masalah sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad ke-
21 (Rahmawati & Juandi, 2022). Selain itu, STEM juga
memiliki enam tahapan yaitu perumusan masalah, pikir,
desain, buat, uji, dan perbaikan (Ari Widodo, 2023).
Agar penerapan STEM lebih optimal, diperlukan media
pembelajaran yang mampu mendukung keterlibatan
aktif peserta didik selama proses pembelajaran.

Salah satu media yang dapat digunakan adalah e-
booklet. E-Booklet merupakan media pembelajaran
berbasis elektronik yang menyajikan materi secara
ringkas, sistematis, serta di ilustrasikan dengan gambar,
dan dapat diakses melalui perangkat digital seperti
handphone, komputer, tablet, maupun laptop (Atiko,
2019). Penggunaan e-booklet memberikan kemudahan
bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri dan
fleksibel, serta membantu memvisualisasikan konsep-
konsep yang bersifat abstrak sehingga lebih mudah

dipahami (Violla & Fernandes, 2021). Dengan
mengintegrasikan STEM ke dalam e-booklet, peserta
didik diharapkan memperoleh pengalaman belajar yang
lebih kontekstual dan bermakna sehingga kemampuan
berpikir kritis dapat berkembang dengan lebih baik.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan e-booklet memberikan hasil yang positif
dalam pembelajaran. Menurut Paduwinata et al, (2024)
menyatakan bahwa e-booklet berbasis pembelajaran
kontekstual efektif meningkatkan hasil belajar siswa
sekolah dasar. Sedangkan menurut Hendrianti et al.
(2021) juga menyatakan bahwa e-booklet mampu
meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu
pemahaman konsep. Sementara itu, menurut Ukiasrida
& Hadi. (2025) menunjukkan bahwa pengembangan e-
booklet pada pembelajaran IPAS dapat meningkatkan
kemampuan Dberpikir kritis siswa sekolah dasar.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut
masih berfokus pada pengembangan e-booklet tanpa
mengintegrasikan pendekatan STEM secara khusus
pada materi sistem pencernaan manusia. Oleh karena
itu, penelitian ini mengembangkan media e-booklet
berbasis STEM yang dirancang sesuai dengan
karakteristik materi sistem pencernaan manusia untuk
siswa kelas V sekolah dasar sebagai upaya
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media e-booklet
berbasis STEM pada materi sistem pencernaan manusia
kelas V sekolah dasar serta mengetahui kelayakan,
kepraktisan, dan keefektifannya dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi  alternatif  media
pembelajaran IPAS yang inovatif serta mendukung
pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan
abad ke-21.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu Analyze,
Design, Development, implementation dan Evaluation
(Branch & Dousay, 2015).

Fokus pada penelitian ini yaitu, mengembangkan
media e-booklet berbasis STEM pada mata pelajaran
IPAS materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini
dilakukan di SDN Sumbersari 03 dengan subjek
penelitian sebanyak 25 siswa kelas V sekolah dasar.
Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group
Pretest-Posttest Design, ini hanya terdapat satu kelompok
subjek yang diberikan perlakuan tanpa kelompok
pembanding (Sugiyono, 2022). Prosedur penelitian
yang digunakan dalam penelitian 3 tahapan yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan dan pasca-pelaksanaan.

Tahapan ini mengacu pada model pengembangan
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ADDIE pada tahap persiapan dilakukan analisis, desain,
dan pengembangan, tahap pelaksanaan dilakukan
implementasi kemudian evaluasi, dan tahap pasca-
pelaksanaan dilakukan analisis data dan penyusunan
laporan.

|mplement

Gambar 1. Kerangka model ADDIE

Tahap Analisis, peneliti melakukan analisis
kebutuhan melalui observasi dan wawancara untuk
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran. Selain itu peneliti juga melakukan
analisis kebutuhan media pembelajaran serta analisis
karakteristik siswa sebagai dasar dari proses
pengembangan media pembelajaran. Tahap Desain,
dilakukan untuk menyusun rancangan media e-booklet
berbasis STEM yang memuat tujuan pembelajaran,
materi sistem pencernaan, kuis dan aktivitas STEM yang
mencakup enam tahapan yaitu perumusan masalah,
pikir, desain, uji, buat, dan perbaikan (Widodo, 2021).
Serta membuat instrumen  penelitian. Tahap
pengembangan, dilakukan dengan mengembangkan
media yang kemudian divalidasi oleh ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa. Tahap Implementasi, dilakukan
melalui uji coba media e-booklet berbasis STEM kepada
25 siswa kelas V dengan alur sebagai berikut.

Tabel 1. Tahap Proses Pembelajaran

Pertemuan Kegiatan
KBM 1 Pretest
KBM II Pembelajaran menggunakan e-
booklet melalui perumusan masalah

dan pikir

KBM III Perancangan dan membuat produk
KBM IV Di uji dan di perbaiki
KBM V Posttest

Tahap Evaluasi, dilakukan untuk memperbaiki
semua kekurangan dari proses pengembangan media.
Kemudian dilakukan analisis data dan penyusunan
laporan. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi

lembar observasi, wawancara, angket validasi ahli,
angket respon guru dan siswa, serta soal pretest dan
posttest. Data hasil validasi ahli dan respon guru
maupun siswa dianalisis teknik menggunakan
persentase untuk menentukan tingkat kelayakan,
kepraktisan media. Selanjutnya, data hasil pretest dan
posttest dianalisis menggunakan N-Gain untuk
mengetahui keefektifan media dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan
media e-booklet (Wahab et al., 2021)

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media
e-booklet berbasis STEM pada pembelajaran IPAS
materi sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas V
sekolah dasar. Media yang dikembangan berdasarkan
hasil analisis kebutuhan guru dan siswa sehingga dapat
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik,
kurikulum, capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran. Pengembangan media bertujuan untuk
menyediakan sumber belajar yang menarik, mudah
dipahami, serta mampu memfasilitasi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa (Arianti et al., 2024).

Media e-booklet disusun secara sistematis yang
terdiri atas sampul, kata pengantar, daftar isi, capaian
pembelajaran,  tujuan  pembelajaran,  petunjuk
penggunaan, peta konsep, materi sistem pencernaan
manusia, aktivitas berbasis STEM, kuis, refleksi, dan
daftar pustaka. Materi disajikan menggunakan bahasa
yang komunikatif, ilustrasi pendukung, serta aktivitas
STEM yang meliputi tahapan perumusan masalah, pikir,
desain, buat, uji, dan perbaikan (Widodo, 2021).
Aktivitas tersebut dirancang agar siswa tidak hanya
memahami konsep sistem pencernaan manusia, tetapi
juga mampu menganalisis permasalahan, merancang
solusi, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh selama
proses pembelajaran (Simanullang et al., 2023).

Media e-booklet berbasis STEM yang telah
dikembangkan dapat diakses melalui QR Code sebagai
berikut.

Gambar 1. QR Code Media E-Booklet
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Setelah proses pengembangan, media e-booklet
berbasis STEM kemudian dilakukan uji kelayakan
melalui validasi ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi.
Validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan media
berdasarkan aspek materi, media, dan kebahasaan
sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran. Selain
untuk mengetahui tingkat kelayakan media, proses
validasi juga dilakukan untuk memperoleh masukan
dan saran dari para validator sebagai dasar
penyempurnaan produk yang dikembangkan sehingga
media yang dihasilkan memenuhi standar kelayakan
untuk digunakan dalam pembelajaran (Setyorini &
Carolina, 2022). Hasil validasi oleh para ahli disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

Validasi Persentase (%) Kriteria
Ahli Media 100%  Sangat Layak
Ahli Bahasa 87,5%  Sangat Layak
Ahli Materi 95%  Sangat Layak

Berdasarkan data yang diperoleh, media e-
booklet berbasis STEM memperoleh persentase ahli
media 100%, ahli bahasa 87,5%, dan ahli materi 95%
seluruh hasil validasi ini termasuk dalam kategori
“Sangat Layak”. Sehingga dapat dinyatakan layak
digunakan untuk implementasikan dalam proses
pembelajaran. Hasil validasi ini menunjukkan bahwa
media e-booklet berbasis STEM yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan media pembelajaran.
Hasil ini sejalan dengan peneliti terdahulu yang
menyatakan bahwa suatu produk dinyatakan layak
apabila telah memenuhi kriteria penilaian para ahli
(Ningsih, 2025). Hal ini sejalan dengan peneliti
terdahulu menyatakan bahwa masukan validator
menjadi dasar dalam melakukan revisi produk (Sasmita
et al., 2023). Revisi yang dilakukan pada media yaitu
penambahan kepanjangan dari kata STEM, ahli bahasa,
menyederhanakan kalimat atau kata, penomoran pada
halaman, dan perbaikan tanda baca pada kalimat
perintah, serta penambahan materi sesuai dengan saran
ahli materi.

Setelah media e-booklet berbasis STEM
dinyatakan layak, tahap selanjutnya adalah melakukan
uji kepraktisan media. Uji kepraktisan ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan,
kemenarikan, dan kebermanfaatan media berdasarkan
respon pengguna setelah media diterapkan dalam
proses pembelajaran. Penilaian kepraktisan dilakukan
melalui angket respon yang diberikan kepada 6 guru
sekolah dasar dan 25 siswa kelas V. Hasil uji kepraktisan

media e-booklet berbasis STEM disajikan pada tabel
berikut.

Tabel 3 Hasil Respon Guru dan Siswa

Responden Persentase (%) Kriteria
Respon Guru 100% Sangat Praktis
Respon Siswa 89,07 % Sangat Praktis

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil angket
respon guru memperoleh persentase sebesar 100%
dengan kriteria sangat praktis, sedangkan respon siswa
memperoleh persentase sebesar 89,07% dengan kriteria
“sangat praktis”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media e-booklet berbasis STEM mudah digunakan,
menarik, dan membantu proses pembelajaran materi
sistem pencernaan. Respon positif dari guru dan siswa
mengindikasikan bahwa media yang dikembangkan
memiliki tingkat kepraktisan yang sangat tinggi
sehingga praktis digunakan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran IPAS. Tingginya persentase respon
guru dan siswa menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi aspek kepraktisan
sehingga layak digunakan sebagai salah satu sumber
belajar dalam pembelajaran IPAS di kelas V sekolah
dasar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa media yang menyajikan materi
secara ringkas dan menarik sehingga dapat membantu
peserta didik memahami materi (Mursal et al., 2024).

Selain memenuhi aspek kepraktisan, media e-
booklet berbasis STEM juga menunjukan hasil
keefektifan dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Keefektifan media diketahui berdasarkan
hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada 25
siswa kelas V. Hasil analisis data pretest dan posttest
disajikan pada tabel.

Skor Posttest — Skor Pretest

N-Gain =

Gain Skor Ideal — Skor Pretest

N-Gain = o0 _ M _ g 71— 71y
A =i00—43 57 TN

Berdasarkan data yang diperoleh, rata-rata nilai
pretest siswa sebesar 43 dan meningkat menjadi 84 pada
posttest. Hasil analisis menggunakan uji N-Gain
memperoleh skor sebesar 0,71 atau 71% dengan kategori
“Tinggi” dengan tingkat efektivitas “Cukup Efektif”.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
e-booklet berbasis STEM efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem
pencernaan manusia.
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GRAFIK HASIL PRETEST DAN
POSTTEST KEMAMPUAN

BERPIKIR KRITIS
100% 84%
80%
60%
100 43%
0
0%
Pretest posttest

Gambar 1. Rekapitulasi Pretest dan Posttest

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengembangkan media
e-booklet berbasis STEM pada pembelajaran IPAS
materi sistem pencernaan manusia untuk siswa kelas V
sekolah dasar menggunakan model pengembangan
ADDIE. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak
berdasarkan hasil validasi ahli media 100%, ahli bahasa
87,5%, dan ahli materi 95%. Selain itu, media
memperoleh respons yang sangat praktis dari guru
sebesar 100% dan siswa sebesar 89,07%. Hasil uji
keefektifan juga menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan
media e-booklet berbasis STEM dengan nilai N-Gain
sebesar 0,71 atau 71% yang termasuk dalam kategori
tinggi dengan efektivitas cukup efektif. Dengan
demikian, media e-booklet berbasis STEM dinyatakan
layak, praktis, dan efektif digunakan sebagai media
pembelajaran IPAS pada materi sistem pencernaan
manusia untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah dasar.
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